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Panduan

Panduan ini ditujukan untuk para nelayan di armada rawai pelagis FIP BLUES.
Panduan ini berisi protokol praktik-praktik terbaik dalam menggunakan alat dan
menangani hewan untuk dapat secara aman melakukan pelepasan spesies hiu yang
dilindungi di perairan ICCAT, yang karenanya tidak diperbolehkan untuk ditangkap.
Logikanya, itu juga berlaku untuk spesimen spesies hiu yang tidak terlindungi yang
juga dilepaskan.

Penting untuk mencatat data dasar spesies yang
dilepaskan di dalam DEA, beserta statusnya (hidup atau
mati) dan ukurannya. Semakin banyak dan akurat data
yang diberikan, semakin baik pula penilaian mengenai
populasi spesies tertentu.

Saat mengalami stres dalam situasi ini, tubuh hiu lebih rentan menderita cedera
fatal di bagian organ dan kepala, sehingga segala kemungkinan harus dilakukan
agar tidak membahayakan keselamatan hiu dan meningkatkan kemungkinan
mereka dapat bertahan hidup setelah dikembalikan ke laut

Lepaskan dengan segera dan tanpa cedera,
sejauh mungkin, spesies hiu yang dilindungi
saat mereka terbawa di samping kapal, dengan
selalu menjaga keamanan situasi.

Pola-pola dasar penanganan ini dimaksudkan untuk
meminimalkan stres dan cedera terhadap hewan dan karenanya
kematian pascapelepasan, dengan senantiasa menjaga
keselamatan pelaut. 

Karakteristik biologis beberapa spesies hiu (tingkat pertumbuhan yang lambat, pendewasaan yang lambat,
masa kehamilan yang lama, kesuburan yang rendah, dan rentang hidup yang panjang) membuat mereka
rentan terhadap penangkapan ikan yang berlebihan. Sedangkan spesies-spesies lain, misalnya hiu biru,
(Prionace glauca),  berjumlah melimpah dan tingkat fertilitas yang tinggi.

Tujuan

 Pengelolaan hiu di ICCAT

Pelepasan Pencatatan data

Anggota FIP Blues berkomitmen terhadap perikanan berkeberlanjutan yang berfokus pada ekosistem. Oleh
karena itulah kami telah menghabiskan waktu bertahun-tahun melakukan upaya yang diperlukan untuk
mengurangi tingkat kematian mereka, sesuai dengan Rekomendasi untuk melaksanakan pelestarian dan
pengelolaan hiu di perairan yang tercakup dalam perjanjian ICCAT.

Perhatian !

Dalam kegiatan penangkapan ikan, terjadi interaksi dengan spesies yang dilindungi, yang merupakan hal
yang harus dihindari atau diminimalkan. Interaksi ini bervariasi tergantung dari daerah penangkapan ikan
dan musim dalam setahun

Sebagian besar hasil tangkapan berupa hiu biru (Prionace glauca), spesies yang diperbolehkan untuk
ditangkap. Dan dalam persentase kecil mako sirip pendek (Isurus oxyrinchus) juga tertangkap, yang
diperbolehkan di Atlantik Selatan.



Spesies utama yang dilindungi yang sering ikut
terbawa dalam kegiatan penangkapan ikan

 
(nama umum-nama ilmiah- kode FAO)

Hiu tikusan mata besar (Alopias superciliosus). BTH Hiu tikusan putih (Alopias vulpinus). ALV 

 Hiu mako (Isurus oxyrinchus). SMA
-di Atlantik Utara-

Hiu mako sirip putih (Lamna nasus). POR

 Hiu caping super (Sphyrna lewini). SPL Hiu caping (Sphyrna zygaena). SPZ

Hiu caping sirip panjang  (Sphyrna mokarran). SPK Hiu koboy (Carcharhinus longimanus). OCS

 Hiu lanjaman (Carcharhinus falciformis). FAL
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Panduan ini disertakan dalam tindakan 4 "Pengembangan langkah-langkah mitigasi dan praktik-
praktik terbaik di atas kapal" dari proyek FIP BLUES (https://fipblues.com/), yang saat ini sedang
dilaksanakan. Tujuan dari langkah-langkah ini adalah untuk mendukung pelestarian spesies "dalam
bahaya, terancam dan dilindungi" (disingkat sebagai spesies "ETP" dalam bahasa Inggris) dengan
mempromosikan praktik-praktik penangkapan ikan secara bertanggung jawab yang telah
dikembangkan oleh armada ini. Informasi tentang spesies yang dilindungi mungkin telah berubah
sejak manual ditulis. Panduan ini akan diperbarui secara berkala berdasarkan kemajuan teknis,
perubahan peraturan, penelitian dan proposal terkini di sektor ini, serta faktor-faktor terkait lainnya.
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